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Abstract

This study aims to describe the difficulties of students and find the cause of the difficulties faced by
students in the Pythagorean theorem material in solving problems or questions about the material. Where
the type of research used is descriptive research. The research of class IX from SMPN 2 Cipongkor for
the academic year 2020-2021. Data collection techniques in this study were tests and documentation.
The difficulties that are generally faced by students are difficulty in understanding the concept of the
Pythagorean theorem, difficulty in understanding the problem and difficulty in answering a problem on
the Pythagorean theorem. Good mastery of material concepts is able to bring students to produce good
solutions as well. Understanding concepts and understanding in answering questions must be mastered
by students to make it easier to work on the questions presented.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan atau soal materi teorema Phytagoras dan mencari penyebabnya. Dimana jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian deskriftif. Subjek penelitian sebanyak 25 orang siswa kelas IX dari
SMPN 2 Cipongkor tahun ajaran 2020-2021. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes
dan dokumentasi. Kesulitan yang umumnya dihadapi oleh siswa yaitu kesulitan dalam memahami
konsep teorema Phytagoras, kesulitan dalam memahami permasalahan dan kesulitan dalam menjawab
suatu permasalah pada soal teorema Phytagoras. Penguasaan konsep materi yang baik mampu membawa
siswa dalam menghasilkan penyelesaian yang baik pula. Pemahaman konsep dan pemahaman prinsip
dalam menjawab soal wajib dikuasai siswa untuk memudahkan dalam mengerjakan soal-soal yang
disajikan.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Teorema Pythagoras, Pemahaman Konsep, Pemahaman Prinsip
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PENDAHULUAN

Pendidikan yaitu suatu proses untuk dapat merubah pola pikir dan kemampuan seseorang
sehingga keberadaannya sangat penting untuk terus dikembangkan. Melalui pendidikan kita
dapat menjadikan yang tidak bisa menjadi bisa, yang tidak mampu menjadi mampu dan yang
tidak tahu menjadi tahu dengan berbagai proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Oleh karena itu, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan,
dimana dari tahun-ketahun dilakukan perbaikan kurikulum agar tercapainya tujuan pendidikan.
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Selain itu peningkatan kualitas pembelajaran pun memiliki pengaruh sangat penting khususnya
dalam bidang matematika.

Matematika adalah ilmu yang memiliki peran dalam merubah kehidupan manusia baik
kehidupan sosial maupun kehidupan individu. Menurut Zanthy (2016) matematika harus
diperkenalkan dan disajikan kedalam kehidupan kita. Dalam kehidupan sehari-hari kita
senantiasa selalu menggunakan matematika dalam menyelesaikan berbagai permasalahan.
Tidak sedikit permasalahan yang dipecahkan atau diselesaikan dengan menggunakan ilmu
matematika, misalnya proses jual beli, menghitung, mengukur, dan lain-lain (Chotimah et al.,
2020). Aripin et al (2019) menyatakan bahwa “Mathematics is an seeing patterns and looking
for solutions that are expected” yang artinya matematika adalah kegiatan berpikir, melihat pola
dan mencari solusi yang diharapkan. Hal ini dilakukan dengan cara belajar, dimana suatu proses
belajar didapatkan juga dalam kegiatan interaksi sosial dalam lingkungan masyarakat sehingga
itu sangat berpengaruh langsung dalam proses kegiatan belajar siswa.

Dengan belajar matematika dapat membuat kreativitas siswa meningkat karena siswa dituntut
untuk berpikir secara sistematis dengan menggunakan logika berdasarkan fakta agar mudah
diingat dan dipahami. Suprihatiningrum (Rohmah, 2020) menyatakan bahwa dalam suatu
proses kegiatan belajar siswa diharapkan mampu lebih dari mengingat suatu pembelajaran.
Maka dari itu agar dapat memberikan pemahaman kepada siswa dan mengaplikasikan
pengetahuan yang dimilikinya, siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan ide-ide yang
didapatkan dan mengaitkannya dengan konsep untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Sejalan dengan pendapat Zakiah et al (2019) bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran siswa
harus dapat memahami maksud dari belajar dan bagaimana cara mengaplikasikan hasil belajar
tersebut. Menurut Aripin et al., (2019) menyatakan bahwa siswa harus mampu menguasai
konsep-konsep pokok bahasan yang terkait, sehingga siswa dapat memahami dan berpikir
kreatif dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Pengetahuan konsep yang kuat akan
mempermudah pemahaman siswa dalam meningkatkan pengetahuan. Mengingat betapa
pentingnya konsep matematika dalam suatu pembelajaran sehingga peranannya penting untuk
terus menerus dipelajari oleh semua masyarakan khususnya oleh para pelajar sebagai dasarnya
suatu ilmu.

Pada saat proses pembelajaran seharusnya seorang pendidik yaitu guru mengetahui kesulitan
apa yang dihadapi siswa, materi yang sulit untuk dipahami dan dimengerti oleh siswa, terutama
dalam hal memecahkan permasalahan matematika, kesulitan tersebut dapat dipengaruhi oleh
kurangnya pemahaman siswa akan konsep dari materi tersebut. Beraneka ragam tingkat
kesulitan yang dialami peserta didik mulai dari kurang paham terhadap konsep sampai motivasi
belajar yang rendah (Sari et al., 2017). Hal ini akan berpengaruh besar terhadap hasil belajar
siswa, Menurut Ardiyanti & Farihah (2019) bahwa kesulitan siswa akan berdampak terhadap
hasil belajar siswa karena untuk memperoleh prestasi yang baik dapat diperoleh dari perlakuan
belajar di sekolah maupun di luar sekolah dari atas ketentuan serta usaha siswa dalam belajar.
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa akan suatu
materi, salah satunya dengan cara guru memberikan tes atau soal tentang materi yang ingin
diketahui tingkat pemahamn siswanya dengan begitu guru dalam melakukan evaluasi terhadap
siswa akan lebih mudah.

Terdapat beberapa kesulitan-kesulitan yang biasanya dihadapi oleh siswa pada pembelajaran
matematika pokok bahasan Geometri yaitu materi tentang teorema Phytagoras adalah siswa
tidak memahami secara benar bagaimana menyelesaikan soal cerita dan menentukan rumus
yang menekankan konsep dan prinsip dasar dari materi tersebut. Maka dari itu siswa harus
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memahami kosep-konsepnya, karena apabila siswa tidak memahami konsepnya akan kesulitan
dalam menyelesaikan soal teoreama Phytagoras. Namun pada kenyataannya siswa sulit untuk
memahami suatu konsep, kebanyakan siswa belajar dengan cara menghafal rumusnya sehingga
apabila ada perubahan variabel atau sampel yang berpengaruh terhadap rumus tersebut siswa
akan kebingungan dan sulit untuk menyelesaikannya karena siswa belum benar-benar paham
akan konsep dasar materi teorema Phytagoras. Menurut Zamnah & Ruswana (2018)
menyatakan bahwa ketika belajar kebanyakan siswa menggunakan sistem menghapal bukan
dengan menemukan konsep materi tersebut sehingga akan menybabkan sering lupa dan salah
dalam menggunakannya. Serta siswa pun mengalami kesulitan dalam memahami bahasa soal
tersebut, sering kali siswa keliru dalam menentukan maksud dari soal tersebut. Dalam hal ini
ketelitian siswa sangat berpengaruh terhadap keberhasil dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut. Salah satu cara belajar yang dapat digunakan agar berguna dan bermakna yaitu dalam
proses pembelajarannya harus mengaitkan dengan bidang lain agar siswa dapat berpikir secara
meluas. Menurut Juanti et al., (2021) kebanyakan siswa lebih mengutamakan terhadap hasil
belajar mereka dari pada mempelajari konsep dari materi tersebut sehingga benar-benar dapat
mereka pahami rumus tersebut dengan tidak hanya menghafalkan rumus-rumusnya layaknya
pembelajaran konvensional yang menggunakan rumus tertentu tanpa tau asal mula rumus
tersebut. Pada kenyataannya konsep materi apapun termasuk materi teorema Phytagoras harus
dipahami dengan baik dan benar.

Menurut Abdurahman (As’aro et al., 2017) siswa sebagian besar belum memahami konsep
suatu materi dan tidak mengerti akan materi tersebut sehingga menyebabkan siswa merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang dihadapinya. Dalam kenyataannya ketika
menyelesaikan permasalahan matematika penting sekali siswa memiliki pemahaman prinsip
yang dapat membantu untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi siswa. Menurut
Mytra banyak siswa yang belum memahami maksud dari prinsip penyelesaian dari suatu
masalah matematika dengan baik dan benar contonya dalam materi teorema Phytagoras pada
suatu segitiga siku-siku banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan nilai dari
salah satu sisi segitiga siku-siku dalam suatu permasalahan (Yanzhur et al., 2019). Pernyataan
tersebut sejalan dengan hasil wawancara pada guru matematika kelas 1X di SMPN 2 Cipongkor,
berdasarkan hasil wawancara tersebut ternyata dari tahun-ketahun hasil belajar siswa masih
banyak yang belum menguasai materi teorema Phytagoras dan masih tergolong rendah apabila
dibandingkan dengan materi matematika yang lain.

Perlunya mencari solusi dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa lalu dianalisis
penyebab yang mempengaruhi kesulitan tersebut. Untuk mencari penyebab kesulitan yang
dihadapi oleh siswa guru sebaiknya menganalisis hasil dari jawaban yang dikerjakan oleh siswa
dimana setiap jawaban siswa benar-benar di analisis satu persatu dan di lihat jawaban mana
yang umumnya selalu digunakan oleh siswa yang menyebabkan siswa mngalami kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan demikian guru dapat mencari
solusi yang tepat untuk mengatasi hal tersebut dan diupayakan agar tidak terjadi kembali pada
tahun-tahun berikutnya.

Dalam bidang matematika terdapat beberapa materi yang sulit untuk dipahami oleh siswa,
berdasarkan hasil analisis Program for Internasional Student Assesment (PISA) dalam
mengerjakan soal geometri yang biasanya dikerjakan dengan tepat oleh siswa yaitu memiliki
persentase 47,5% dibandingkan dengan materi statistika yang memiliki persentase lebih tinggi
yaitu 61,9% sedangkan dengan persentase 53,7% yaitu ketepatan siswa dalam menjawab soal
pada materi bilangan (Kurniawan, 2018). Dapat dilihat dari data tersebut ternyata pada materi
geometri siswa kurang menguasai materi tersebut. Maka dari itu peneliti bertujuan untuk
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menganalisis kesulitan-kesulitan yang dihadapi ketika siswa menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan materi geometri dengan pokok bahasan teorema Phytagoras.

Berdasarkan uraian sebelumnya penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1)
mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal teorema Phytagoras, 2)
mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
materi teorema Phytagoras. Manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat membantu guru dalam
mengetahui dan memahami kesulitan-kesulitan yang biasanya dihadapi oleh siswa ketika
menyelesaikan permasalahan matematika khususnya pada materi teorema Phytagoras dan dapat
membantu guru mengetahui bagaimana solusi dari permasalahan tersebut. Penelitian ini sangat
penting untuk meningkatkan kualitas guru dalam melakukan pembelajaran matematika, dengan
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam mengerjakan permasalahan atau
soal matematika pokok bahasan teorema phytagoras guru dapat secara maksimal
menanggulangi kesulitan tersebut.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu metode yang
dipergunakan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang terjadi pada
siswa ketika menyelesaikan permasalahan pada materi teorema Phytagora. Subjek penelitian
sebanyak 25 orang siswa kelas IX dari SMPN 2 Cipongkor tahun ajaran 2020-2021. Teknik
pengambilan data untuk penelitian yang dilakukan ini berupa tes dan dokumentasi. Keabsahan
data menggunakan triangulasi metode, pengumpulan data, mereduksi data, dan analisis data
untuk mendapatkan sebuah kesimpulan. Adapun teknik statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah persentase. Persentase untuk setiap kemungkinan jawaban diperoleh dari
membagi frekuensi yang diperoleh dengan jumlah sampel, kemudian dikalikan 100%. Adapun
rumus yang digunakan menurut Fadlan (2020) sebagai berikut:

f
P == x 10004
n
Gambar 1. Rumus Persentase

Keterangan:
P = Presentase
f = Frekuensi dari jawaban yang dipilih
n = Jumlah
100% = Konstanta

Hasil dari penyelesaian siswa selanjutnya dianalisis untuk mengetahui jenis kesulitan yang
dilakukan siswa. Interpretasi hasil perhitungan persentase kesulitan siswa menurut Amelia
(Rohmah, 2020) sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Persentase Tingkat Kesulitan Siswa

Interpretasi Kategori

0-% - 20% Sangat Rendah
21% - 40% Rendah

41% - 60% Cukup

61% - 80% Tinggi

81% - 100% Sangat Tinggi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari pernyataan sebelumnya yang telah disampaikan, dalam upaya untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa terhadap materi teorema Phytagoras serta untuk mengetahui kesalahan
dan kesulitan yang dikerjakan siswa disusunlah sebanyak 6 soal tes uraian mengenai materi
teorema Phytagoras. Dibawah ini merupakan hasil dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
siswa kelas IX di SMPN 2 Cipongkor dengan persentase rerata tiap butir soal berdasarkan
indikator kemampuan siswa.

Tabel 2. Hasil Tes Tingkat Kesulitan Siswa

Indikator Kompetensi Persentase  Kategori
Menyebutkan hubungan antar rumus teorema Phytagoras 32% Rendah
Menyebutkan kembali rumus teorema Phytagoras 56% Cukup
Mengemukakan jenis-jenis segitiga dengan menggunakan 36% Rendah
teorema Phytagoras

Menggambarkan situasi matematika dalam bentuk gambar 48% Cukup
rI:éllt;:inerapkan rumus teorema pythagoras dalam masalah sehari- 64% Tinggi
Menentukan panjang diagonal pada bangun datar 68% Tinggi

Dapat kita simpulkan berdasarkan tabel diatas yaitu tabel 2 bahwa, terdapat persentase sebesar
68% tingkat kesulitan siswa tinggi dalam mengerjakan soal pada indikator nomor 6 dimana
merupakan persentase paling tinggi dari pada indikator lainnya dan pada indikator ke 5 dengan
persentase tingkat kesulitan siswa tinggi yaitu sebesar 64% pada indikator nomor 5. Dengan
demikian siswa memiliki tingkat kesulitan tinggi dalam memahami indikator 5 dan indikator 6
sehingga tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan tepat. Berikutnya dapat kita lihat pada
indikator ke 4 siswa memiliki tingkat kesulitan yang tergolong cukup dalam memahami
indikator pada soal nomor 4 dengan besar persentase yaitu 48% begitu juga dengan indikator
ke 2 dengan persentase sebesar 56% siswa memiliki tingkat kesulitan yang tergolong cukup
untuk soal nomor 2 dalam memahami indikator tersebut. Terakhir pada indikator ke 1 dan ke 3
persentase berturut-turut yaitu 32% dan 36% disini menandakan bahwa tingkat kesulitan siswa
berdasarkan hasil jawaban pada indikator soal nomor 5 dan 6 tergolong rendah karena siswa
sudah dapat memahami indikator tersebut dengan baik.

Pembahasan

Dibawah ini merupakan jawaban uraian yang rata-rata dikerjakan oleh siswa yang kemudian
dianalisis secara deskriptif oleh peneliti untuk mendapatkan kesimpulan.

Panjang sisi suatu segitiga siku-siku
adalak p cma dan g e, dan panjang

sisi miring r em. Tuliskan bubungan )

Py 4 dan r berdasarkan rumus teorema INy 2 . .
prthagoras kemudian gambarkanlah \ ? s q 30 N i
segitigs tersebut! i
= i ol i
- 4 -

—{

Gambar 2. Soal dan jawaban Nomor 1
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Soal pada nomor 1 siswa diminta untuk menuliskan hubungan p,q dan r berdasarkan rumus
teorema Phytagoras. Pada soal tersebut siswa harus mengingat kembali rumus umum teorema
Phytagoras sehingga akan memudahkan dalam menentukan hubungan antara rumus umum
teorema Phytagoras yang sesuai dengan yang diinginkan soal tersebut, setelah itu siswa dapat
membuat gambar atau sketsa dari rumus yang telah ditemukan atau pun sebaliknya siswa dapat
membuat gambar sesuai dengan yang telah dideskripsikan dalam soal lalu siswa tinggal
menentukan rumus dari teorema phytagoras sesuai dengan gambar yang telah dibuat dan
menghubungkannya dengan rumus umum teorema Phytagoras.

Namun kenyataannya lebih dari setengahnya siswa dapat memahami soal yang dimaksud, akan
tetapi masih terdapat kesulitan dalam menentukan nilai sisi miring maupun rumus dalam
menentukan kedua sisi lainnya apabila diketahui nilai sisi miring pada suatu permasalahan,
serta siswa juga tidak menghubungkan jawabannya dengan rumus umum teorema Phytagoras
yang telah dipelajari sebelumnya karena siswa kurang teliti dalam memahami soal dan kesulitan
dalam menentukan variabel yang digunakan dalam rumus. Dapat dilihat bahwa kemampuan
siswa dalam memahami konsep materi ini belum optimal yang mana kebanyakan siswa
menggunkan sistem mengingat rumus bukan memahami konsep yang dapat digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut dan tidak menyesuaikan dengan gambar segitiga yang
dibuatnya.

Menurut Cooney, Davis, & Henderson (Sura et al., 2021) mengatakan bahwa kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari objek
matematikanya yaitu dalam memahami konsep, kesalahan dalam memahami dan menerapkan
prinsip serta kesalahan dalam melakukan alogaritma. Maka dari itu pemahaman konsep perlu
pelajari lebih mendalam agar mengurangi kekeliruan siswa dalam menjawab suatu
permasalahan, siswa bisa membedakan konsep mana yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Berdasarkan gambar dibawah ini,
dapatkah Kalian menentukan nilai r, s dan €.
Jika dapat coba kalian tuliskan 2
menggunakan rumus teorema Phytagoras \ = t 2

dan jika tidak sebutkan alasannya!
'

N VV‘?--_ n G e o
K 52: '~:. t

Gambar 3. Soal dan jawaban Nomor 2

Pada soal nomor 2 siswa diminta menuliskan rumus Phytagoras berdasarkan gambar yang telah
diketahui. Pada soal tersebut siswa diminta untuk menuliskan rumus Phytagoras apabila
mencari sisi r, sisi s dan sisi t serta jika tidak dapat menuliskan rumus Phytagorasnya siswa
diminta untuk menuliskan alasan mengapa ia tidak dapat menuliskan jawaban tersebut. Namun
beberapa siswa keliru menentukan operasi yang digunakan untuk menentukan sisi miring dan
kedua sisi lainnya, ini disebabkan karena siswa kesulitan menentukan operasi pada rumus yang
digunakan dan sering kali rumus tersebut tertukar-tukar. Dapat dilihat bahwa kemampuan siswa
dalam memahami konsep materi ini belum optimal yang mana kebanyakan siswa menggunkan
sistem mengingat rumus bukan memahami konsep yang dapat digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut dan tidak menyesuaikan dengan gambar segitiga yang dibuatnya.
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Pada bangun segitiga yang dibuat siswa masih keliru ketika menentukan rumusnya, sering kali
siswa kebingungan dalam menentukan operasi yang tepat pada rumus yang akan digunakannya.
Ketika siswa benar-benar memahami konsep materi tersebut maka akan mudahkan dalam
menyelesaikan permasalahanya. Berdasarkan hasil penelititian ~ Rahmania & Rahmawati
(2016) terdapat kekeliruan yang dilakukan oleh siswa dalam mengaitkan rumus mana yang
tepat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan, ini merupakan kesalahan prinsip
yang sering kali menjadi kesulitan oleh sebagian siswa dalam memahami suatu permasalahan.

Perhatikan ukuran ketiga sisi dari dua
buah segitiga berikut.

a. Segitiga ABC deagan ukoran AB=5cm,
AC=12cm. dan BC = 13 cm.

b. Segitiga DEF dengan ukuran DE = 12cm,
EF =S cm dan DF = 6 cm,

Tentukan jemis-icns P

dengan menggunakan teorema phytagoras
dan jelaskan alasannya!

Gambar 4. Soal dan Jawaban Nomor 3

Hasil analisis jawaban rata-rata yang dikerjakan siswa adalah seperti diatas dimana peneliti
ingin mengetahui bagaimana cara siswa dalam menentukan jenis-jenis segitiga dengan
menggunakan rumus teorema Phytagoras. Pada soal siswa diminta untuk menentukan jenis
segitiga dari nilai sisi-sisi segitiga yang sudah diketahui. Berdasarkan hasil analisis jawaban tes
dan hasil analisis wawancara kemampuan siswa dalam memahami indikator soal hampir semua
dapat dengan baik memahami soalnya. Beberapa siswa menjawab bahwa apabila hasil dari sisi
miring yang dikuadratkan kurang dari sisi-sisi lain yang dikuadratkan atau apabila sisi miring
yang dikuadratkan lebih dari sisi-sisi lain yang dikuadratkan, keduanya merupakan segitiga
siku-siku atau segitiga sembarang. Dapat dilihat bahwa masih terdapat kekeliruan yang
dilakukan oleh sebagian siswa yang menendakan bahwa pemahaman terhadap konsep materi
ini kurang dikuasai secara optimal oleh seluaruh siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yadrika et al. (2019) dalam menyelesaikan permasalahan materi teorema
Phytagoras sering kali terjadi kesalahan konsep yang diterapkan oleh siswa untuk
menyelesaikannya seperti sering kali terjadi kesalahan dalam penggunaan tanda akar kuadrat
yang digunakan dalam menentukan sisi-sisi pada suatu segitiga siku-siku.

Di atas sebuah meja terdapat suatu kertas
berbentuk segitign dengan sisi miring

34 cm dan salah satu sudutnya 307,
Gambarkanlah Kertas segitign

tersebut kemudian hitunglah panjang sisi
wlas dan sisi tinggi dengan menggunakan
perbandingan segitign siku-siku!

Gambar 5. Soal Nomor 4

Tujuan analisis pada jawaban nomor 4 yaitu menggambarkan situasi matematika dalam bentuk
gambar dengan menggunakan cara perbandingan panjang sisi-sisi pada segitiga istimewa. Pada
soal dicari panjang sisi alas dan sisi tinggi pada suatu kertas berbentuk segitiga dengan diketahui
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sisi miringnya yaitu 34 cm dan salah satu sudutnya 30°. Namun siswa dari soal tersebut kurang
memahami maksudnya, dalam menentukan nilai dari panjang sisi alas dan sisi tinggi siswa
kesulitan dalam menentukan nilai dari perbandingannya. Seharusnya untuk mencari panjang
sisi alas dan sisi tinggi siswa dapat menggunakan aturan perbandingan sisi-sisi segitiga sudut
istimewa, karena berdasarkan tujuan indikator tersebut yaitu menentukan nilai dari sisi-sisi
segitiga lancip yang belum diketahui maka perbandingan sudut istimewa yang digunakan yaitu

perbandingan sudut 30° : 60° : 90° sama dengan 1 : V3 2. Berdasarkan uraian sebelumnya
dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam memahami indikator tersebut belum optimal
karena siswa kurang menguasai cara menentukan panjang sisi segitiga istimewa dengan
menggunakan aturan perbandingan sudut istimewa, dimana terdapat beberapa kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu kesalahan dalam memahami soal dan
kesalahan dalam memahami prinsip untuk menyelesikan soal tersebut sehingga sering kali
menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut Agnesti &
Amelia (2021) penyebab kesulitan tersebut karena siswatidak menguasai konsep dan tidak
dapat membedakan permasalahan perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai.

Kak Mia mgin membunt sebuab figura foto yang wnik
Figura tersebut berbestuk segitags silos-seku dari trplek,
Figura tersebut memsilibd panjung sisl mirieg 20 om dan
panjang sabak watu sbsh siku-sikunys adalsh 12 cm.

N\

\

\
\
\

| \
W%\
| \
— .
ok Vs memBiks pirs sepanjang 50 om. Cubsphab

phen vang deemibikl Kak Mia jlks sekelibing Bgurs
terwhet akan ditempeli pits

Gambar 6. Soal dan Jawaban Nomor 5

Dari jawaban yang rata-rata dikerjakan oleh siswa pada nomor 5 yang bertujuan untuk
mengetahui pemahaman siswa dalam menerapkan matematika dengan kehidupan nyata atau
sehari-hari. Pada soal ini siswa diminta menghitung panjang pita yang dibutuhkan untuk
ditempelkan pada sekeliling bingkai foto yang berbentuk segitiga dengan panjang sisi miring
20 cm dan panjang salah satu sisi siku-sikunya adalah 12 cm. Namun berdasarkan hasil analisis
jawaban tes dan hasil analisis wawancara beberapa siswa hanya menjawab panjang dari sisi
yang belum diketahuinya saja tanpa mengerti maksud soal tersebut. Padahal selanjutnya siswa
harus menentukan keliling dari bingkai foto tersebut yaitu dengan cara menjumlahkan ketiga
sisi yang telah diketahui serta menambahkan keterangan cukup atau tidaknya panjang pita yang
tersedia dengan panjang pita yang dibutuhkan. Ini disebabkan karena untuk mengetahui keliling
bingkai foto yang diinginkan pada soal siswa harus bener-benar memahami maksud soalnya.

Siregar (2019) siswa harus memiliki kemampuan tinggi dalam memahami apa yang diinginkan
dari soal yang akan diselesaikannya dan kebanyakan siswa kurang teliti ketika membaca soal,
sehingga pernyataan dan informasi yang tersirat dalam soal tidak dipahami dengan baik, ini
mengakibatkan terjadinya keslahan dalam memahami penyelesaian seperti apa yang
sebenarnya diingin oleh soal tersebut serta makna apa yang terkandung dalam soal tersebut
sehingga siswa tidak akan mengalami kekeliruan dalam menyimpulkan cara apa yang harus
diterapkan dalam menjawab soal tersebut. Maka dari itu perlunya melatih siswa dalam
memahami maksud dari suatu permasalahan, khususnya permasalahan-permasalahan yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 7. Soal dan Jawaban Nomor 6

Pada jawaban nomor 6 ini peneliti ingin mengetahui kemempuan siswa dalam menafsirkan
panjang diagonal suatu bangun datar. Pada permasalahan tersebut diketahui sisi BC 34 cm, sisi
DC 20 cm, dan sisi CO 16 cm. Selanjutnya siswa hanya mencari panjang buluh bambu yang
dibutuhkan untuk membuat kerangka pada diagonal layang-layang tersebut. Namun
berdasarkan hasil analisis jawaban dan analisis wawancara kepada beberapa siswa, mereka
kurang memahami soal tersebut. Beberapa siswa bisa memahami maksud dari soal tersebut
namun siswa tersebut hanya menentukan kedua sisi-sisi tegaknya saja yaitu sisi DO dan OB,
seharusnya setelah diketahui kedua sisi tegaknya lalu cari panjang diagonal AC dan BD pada
layang-layang tersebut. Selanjutnya jumlahkan panjang kedua diagonal tersebut untuk
mengetahui panjang buluh bambu yang dibutuhkan untuk membuat layang-layang tersebut.
Namun berdasarkan hasil analisis jawaban dan analisis wawancara kepada beberapa siswa,
mereka kurang memahami maksud dari soal tersebut.

Beberapa siswa bisa memahami maksud dari soal tersebut namun siswa tersebut hanya
menentukan kedua sisi-sisi tegaknya saja yaitu sisi DO dan OB, seharusnya setelah diketahui
kedua sisi tegaknya lalu cari panjang diagonal AC dan BD pada layang-layang tersebut.
Selanjutnya jumlahkan panjang kedua diagonal tersebut untuk mengetahui panjang buluh
bambu yang dibutuhkan untuk membuat layang-layang tersebut. Hal ini disebabkan karena
kekeliruan ketika siswa memahami masalah sehingga salah dalam menjawab soal. Berdasarkan
uraian sbelumnya siswa masih keliru dalam memahami soal dan bagaimana menerapkan prinsip
yang tepat agar sesuai dengan jawaban yang diinginkan oleh soal, Siregar (2019) dalam suatu
permasalahan siswa kesulitan dalam menyelesaikan dan menentukan prosedur yang tepat untuk
digunakan dimana kurangnya kemampuan aljabar, siswa kurangmahir dalam memutar rumus
dan siswa kurang memiliki kemampuan dan ketelitian dalam memahami soal cerita.

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa berdasarkan hasil analisis ketika menyelesaikan
soal pada materi teorema Phytagoras yaitu: pertama, kesulitan ketika menentukan prinsip yang
sering kali terjadi ketika menyelesaikan seatu permasalah dimana sering kali siswa keliru dalam
menentukan konsep yang tepat untuk menyelesaiakan permasalahan/ soal tersebut. Dalam
menentukan sebuah prinsip untuk menyelesaikan soal kita dapat memahami maksud dari soal
tersebut selanjutan mencari tahu apa saja data yang dibutuhkan sehingga kita dapat menentukan
prinsip apa saja yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Kedua
kesulitan dalam memahami bahasa soal, solusinya ketika mengerjakan soal jangan tergesa-gesa
sehingga tidak memahami dengan benar maksud dari soal tersebut. Khususnya dalam
mengerjakan soal cerita, ketelitian dalam memahami cerita tersebut adalah salah satu pengaruh
penting untuk dapat menyelesaikan soal tersebut dimana kita dapat mengetahui maksud dari
soal tersebut mulai dari apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan konsep apa yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Ketiga adalah kesulitan dalam memahami
konsep teorema pythagoras, solusi yang dapat dilakukan untuk menangani masalah tersebut
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adalah dengan cara mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari
serta dalam penyampaiannya soarang guru harus menyampaikannya dengan menggunakan
kalimat yang mudah dipahami oleh siswa.

Tidak hanya peran guru saja yang berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam memahami
konsep materi tetapi siswa sebagai fokus utamanya harus senantiasa berlatih dan belajar
memahami maksud dari konsep materi. Menurut Lubis (2018) bahwa salah satu kesulitan siswa
dalam mengerjakan soal teorema Phytagoras adalah kurangnya pemahaman konsep dasar siswa
terhadap materi tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan sebelumnya terkait kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal pada
materi teorema Phytagoras yang sering kali dilakukan oleh siswa maka peneliti menarik
kesiampulan bahwa penyebab terjadinya kesulitan tersebut dikarenakan siswa melakukan
beberapa kesalahan yaitu: kesalahan prinsip, kesalahan ketika memahami bahasa soal, dan
kesalahan dalam memahami konsep teorema pythagoras. Dari hasil analisis mengenai
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal pada indikator 1 sampai indikator
6 ternyata siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pada indikator kelima dan
keenam yaitu menganalisis rumus teorema pythagoras dalam masalah sehari-hari dan
menafsirkan panjang diagonal pada bangun datar dimana kedua indikator tersebut lebih
menekankan terhadap bagaimana siswa memahami bahasa soal tersebut sehingga dapat
menyelesaikan soal dengan tepat dan benar.
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